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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Pengaruh

Pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul dari suatu perlakuan akibat
dorongan untuk mengubah atau membentuk suatu keadaan kearah yang berbeda.

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa “Pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau pef@ml:lﬂ) menyatakan
bahwa “Pen@aruh adalah da“' ada dalam difiysiswa/anak,

yang dapat umbuhkal otivasimdan “sikap=belajar agar,dap endapatkan
i KH Nung oﬁoR(%* TF%&W

ongan atau-bujukan yari

presta
“Pe .

merupak — e —
edangka é ad m@at@n@hwa 02 adalahkekuatan
yang t| ) tler@d@@g@a dala )gl' berikan
perubahan terh gda p yanm gnya -'\ erts & Gilbert
B

menyataka Pengaruh adalah wajah kekuasaan o @ oleh orang
ketika mereka tidak memilik J}%Lulﬂl-k

para ahligyang ada, dapat disimpulkan bahwa

engambil keputusan.”

Jadi dari pendapat-pendapé
pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau
keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk
sesuatu keadaan kearah yang lebih baik.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan sumber
belajar meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Rusman (2017:84)
menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru
dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti tatap muka maupun secara tidak

langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.” UU No. 20
6



Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.” Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun
olen guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.

Selanjutnya Muhaimin (2018:55) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran
sebagai usaha untuk membelajarkan peserta didik di mana dalam upaya tersebut
terdapat aktivitas memilihi, menetapkan dan mengembangkan metode atau

strategi guna mencapai hasi j ang diinginkan.” Sedangkan

Poerwadarminta (2018:56) m.

menekan
hubungannya
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an sebagai suatu proses yang
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: dan peserta d yang erat
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2.1.3 Pengerti
Mina akan suatu hal yang harus dimiliki \ ang sebelum

ukan segala ‘Sestiatl.| Kamds) Besar' Bahasa Indonesia (KBBI)

menyatakan bahwa “Minat ad

aran yang

mereka mela

ah kecend

, dkk. (2021:18) menyatakan bahwa

gan hati yang tinggi terhadap
sesuatu, gairah, dan keinginan.” Mutia
“Minat adalah rasa suka atau tertarik yang berwujud keinginan, kecenderungan
untuk memperhatikan tanpa disuruh, dengan kesadaran., dengan perasaan yang
senang.” Holland dalam Khairani, (2017:137) menyatakan bahwa “Minat adalah
perasaan ingin tahu, perhatian, dan memberikan kesenangan atau kenikmatan.”
Selanjutnya Sutrisno (2021:10) menyatakan bahwa “Minat adalah sebagai
sebab, yaitu kekuatan pendorong yang memaksa seseorang menaruh perhatian
pada orang situasi atau aktifitas tertentu dan bukan pada yang lain, atau minat
sebagai akibat yaitu pengalaman efektif yang distimular oleh hadirnya seseorang



atau sesuatu objek, atau karena berpartisipasi dalam suatu aktifitas.” Sedangkan
Crow dan crow (2021:18) menyatakan bahwa “Minat adalah pendorong seseorang
yang dapat membentuk perhatian terhadap orang lain atau objek lain.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kemauan atau keinginan serta dorongan kuat bagi seseorang untuk
melakukan dan mencapai suatu hal tertentu.

2.1.4 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu teknologi pembawa pesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran. Oemar Hamalik (2021:10) menyatakan
bahwa “Media Pem

knik yang digunakan

dalam rang n interaksi a

lebih mengef a guru dan

olah.” Nurs 2018:133-

siswa da pses, pendigi
134) me eHaN’!:MlglaéalnTﬁa%h

dalam I dari sumher:_belajar kep:

peserta d

H mka yatal@b@m@kdla adalahssebagai

6N ok G 3 M sebagai

alat ba : aup@n@f@ @g
! \ ahami materi

perantara antar endlm p
pembelajara ebilcfektif dan efisien.” Hamdan Huise ara (2022:4)

menyatakan bahwa “Media Pembeldjatan adalah segala bentuk benda dan alat
yang digunakan untuk menduk proses pembelajaran.” Suprapto dkk (2021:10)
menyatakan bahwa “Media Pembelajaran adalah suatu alat pembantu secara
efektif yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan.”

Berdasarkan pendapat para ahli yang dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
membantu menyampaikan suatu informasi kepada peserta didik agar lebih efektif
dan efesien. Sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam menerima informasi
tersebut, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.



2.1.5 Pengertian Media Power Point

Media Power Point saat ini sudah sangat populer dan bukan hanya dipakai
dibidang bisnis atau perusahaan tetapi juga dalam bidang pendidikan. Ega Rima
Wati (2018:6) Microsoft Power Point adalah perangkat lunak yang diciptakan
khusus untuk menangani perancangan presentasi grafis dengan mudah dan cepat.
Microsoft Power Point dapat digunakan untuk menyampaikan materi dengan
penampilan yang menarik. Beberapa hal menjadikan media menarik untuk
digunakan sebagai alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengelolahan teks,

warna dan gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri kreativitas

penggunaannya. Novia Lestari 0:d0)wMicrosoft Power Point merupakan salah

satu perangkat lunak yang SEringdigunakan “tntu membuat sebuah media

pembelaja derhana nam Ena I ditunjang le penu-menu
yang me & inkan penggyna,,u LEFfrg puat..dan me g-‘ n media
pembelaje g lebih interaktif dan lebih menye Stawan*dalam
jurna é

membantu

) juga meliakan bah akan

ang jelas

apabil

a1 0000 =
Dari pende ahlindapat: dQng edia P Point adalah
program aplikasi ) d ncang un mﬁ'am

multimedia
yang memb sebuah gagasan menjadi Iebll m\e/ pabilad entasikan.
Dari uraian di atas maka ' seorang guru menggunakan media powerpoint

ketika proses mengajar sedang berlangsung'adalah:

a. Membantu atau menolong peserta didik untuk mengingat lebih banyak, guru
menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan alat bantu mengajar
powerpoint akan memperdalam pengalaman belajar serta daya ingat siswa.

b. Menarik minat dan memusatkan perhatian siswa, peserta didik mempunyai
rasa yang cepat bosan dan sulit untuk memusatkan perhatian dalam jangka
waktu yang lama, sehingga perhatian siswa hanya pada pemulaan pelajaran

tidak dapat untuk dipastikan akan terus bertahan sampai akhir pelajaran.
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c. Membantu peserta didik untuk mengerti dengan lebih baik lagi, dengan
menggunakan indra pendengaran dan penglihatan, maka siswa akan mudah
untuk mengerti dan memahami pelajaran yang disampaikan guru pada saat

proses pembelajaran berlangsung.

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Media Power Point Dalam Pembelajaran
Ega Rima Wati (2018:106) Microsoft Power Point merupakan sebuah alat

atau program yang dapat membantu atau mempermudah kegiatan presentasi,

seperti menampilkan presentasi dalam bentuk tulisan, gambar, grafik, objek, atau

video yang di mainkan pada saat kegiatan berlangsung.

1) Kelebihan Media

Medi icrosoft Pow

berapa kelebihan yang perlu

bdia’ 'Polverpoint’ ‘Gapat
dia ini dlle%apl dengan,
r atau foto.

5 swm@u@x@enge auh informasi
ang ter@ O O O

me an S

dikets antaranya ae

c. Sangat bag

d. Me ang mendalam yang .dap

siswa. UUAL'TY

e. Mampu membangkitkan dam,miningke motivasi belajar siswa.

garuhi sikap

2) Kelemahan Media Microsoft Powerpoint
Media Microsoft Power Point ini memerlukan persiapan yang cukup
menyita waktu dan tenaga. Untuk menggunakan media ini dibutuhkan
kesabaran dan tahap demi tahap untuk menyusun dan membuatnya. Sehingga
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Untuk menggunakan media Microsoft
Power Point ini dibutuhkan keahlian yang lebih untuk dapat membuat
Powerpoint yang benar, baik, dan menarik.
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2.1.7 Pengertian Hasil Belajar
Tingkat kemampuan siswa dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar

merupakan bagian terpenting berubahnya tingkah laku. Seperti yang dikemukakan
oleh Nana Sudjana dalam Haryanto (2022:28) menyatakan bahwa “Hasil belajar
pada hakekatnya yaitu suatu perubahan tingkah laku sebagai bukti dari hasil
belajar yang mencakup dalam bidang, afektif, dan juga prikomotorik”. Winkel
dalam Purwanto (2017:45) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Mulyono
dalam Zaiful, dkk (2019:11) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan

yang diperoleh seseorang setelah m |_kegiatan belajar dan mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran ata ion

Darifbeberapa pendap“n bahwa Hasilébelajar adalah
Q emampuan kognitif a%ek ¢ Ofsgyang

a setelah™ta“menerimagpe n belajar

bela@a@n@ktlf

"mzu\ , ponen meng
memberdayakan /-v-u.- umlp;mge%g/% ua

komputer. A i Sutopo dalam Hamda Kharis

gl pepbgtya i mensgun

untuk satu orang siswa sehunggaymasing-masinggmembutuhkan keyboard, mouse,

S yang
an menggunkan
, (2021:16)

menyatakan bahwa “Intera n komputer

dan alat input lainnya sebagai kontrol."Suryani dalam Hamdan Husein Batubara,
(2021:109) menyatakan bahwa “Media Pembelajaran Interaktif adalah media
digital yang memiliki alat navigasi, tombol dan alat interaksi lain yang
memungkinkan penggunaan media dapat mengendalikan atau berinteraksi dengan
isi media tersebut.

Rudi Sofyan dalam Budi Kurniawan dan Ni Putu Kusua Widiastusi,
(2022) menyatakan “ Media Interaktif adalah integrasi dari media digital
termasuk kombinasi dari electronic text, graphics, moving images, sound and
video, ke dalam lingkungan digital yang terstruktur yang dapat membuat orang
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berinteraksi dengan data untuk tujuan yang tepat.” Sedangkan Bambang Warsita
dalam Hamda Kharisma Putra, (2021:15) menyatakan bahwa Multimedia
Interaktif merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat menggabungkan
dan mensinergikan semua media yang terdiri dari teks, grafis, foto, video, musik,
narasi, interaktivitas yang diprogram berdasarkan teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang mengkaitkan teks, suara,
gambar bergerak dan video yang bertujuan memudahkan dalam proses

pembelajaran. Proses pembelajarange pemedia pembelajaran interaktif dapat

e—
menarik minat siswa untu enjadikan siswa berinteraksi

-

langsung terjadinya

komunikas arahhantarg @%‘\?@&@e 4 &

berperan a ; embelajaran

uan yang t‘ifat rasion g alam

32) Ir@/a@ahwa A_atall Sains mergpakan
a'da@t@or@),@'nsi alisa um, teori,
k u@ajwwﬁ‘aa al rkembang, dan

berlaku glok obért B.Sund dalam Dea Mustika, (€ menyatakan

bahwa “IPA"adalah sekumpuldn! pengefahidn Ydan’ juga suatu proges.” Dalam
defenisi ini IPA mengandung dua

sekitam, Wahab

pelajar

tentang alam yang._n

sur, yali pagai sekumpulan pengetahuan
dan sebagai suatu proses untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
tersebut.

Darmawan Harefa dkk. (2020:4) menyatakan bahwa “IPA adalah
pengetahuan yang sistematis dan berlaku secara umum yang membahas tentang
sekumpulan data mengenai gejala alam yang dihasilkan berdasarkan hasil
observasi, eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teori.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu untuk

mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan
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pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta,
konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya.

2.1.10 Materi Pembelajaran
Zat Tunggal dan Zat Campuran

Zat tunggal dan zat campuran itu merupakan materi. Zat campuran terdiri
dari homogen dan heterogen. Nah sebetulnya apasih yang dimakasud dengan
materi itu? Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang
dan mempunyai massa. Banyak jenis materi di lingkungan sekitarmu. Misalnya
air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, plastik, dan oksigen atau udara. Materi
yang banyak jenisnya tersebut dmokkan_ menjadi benda padat, cair,
dan gas. Eeﬂasarkan kommf, materi dibedakan atas zat

tunggal dan campuran.

UNIVERSITAS
A. )
) ! zat murni lah zat ya nnya
hanya satt at tun pa
1. U *1 yau:!tgda )

I~
Ch

r} /v.ﬁ'l lebih
sederh a dua je sun@ )@UQUQ 101 . Contohnya
aéi-nypitm Adapal

unsur logg erak contoh unsur
nonloga ara lai dregen, ok5|gen, mtr@g . arb
2. Senyawa adalah zat tunggal yang t tuk dari beberapa unsur. Contohnya

unsur senyawa adalah garam, alr, dan
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5
campura gen. Campuran homogen adalah cam dua zat atau

lebih yang partikel-pattikél} IpenYulsuhrya)” tidak dapat dibedakan lagi.

Campuran homogen juga dapat, diseb gan larutan. Contoh campuran

lebih zat

homogen dan

1. Ket

bisa dibed i

ga tidak

.\ ang dinamakan

homogen antara lain sirop (campuran gula, pewarna, dan air), larutan oralit

(campuran air dan garam), dan udara (campuran gas-gas).
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Gambar 2. 2 Sirop merupakan zat campuran homogen.

Sumber: https://www.damaruta.com/2018/04/pengertian-materi-zat-
tunggal-dan-zat.html

an heterogen “rdm atas dua zat atau materi

g tidak empurna, Caontoh campuran
.H&N&B{&'If*&n ; dengan

n heterogen .dibedakan mer , Dagali

2. Zatca

yang
ya Zat

campuran”he
/ v
peng . ‘Beberapa contoh zat campuran b

kehidupan seharihari kﬂei_ﬂwMtITY

1. Kopi dan Air Zat Kopigpada aw a tidak stabil, namun kemudian

\~ terjadi proses

aro pensi dalam

akan terjadi proses pengendapan secara perlahan di bawah gelas.

2. Air dan Pasir atau Tanah Tanah atau Pasir jika dicampurkan dengan air
akan menimbulkan bentuk fisik percampuran yang keruh. Tanah atau
pasir selanjutnya akan mulai mengendap

b. Koloid Zat campuran heterogen koloid merupakan campuran zat yang
cenderung tidak dapat tercampur secara sempurna dan apabila didiamkan
tidak akan terjadi proses pengendapan. Salah satu contoh zat campuran
heterogen koloid dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut: Asap,
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Debu, dan Udara. Pada saat di udara, asap dan debu tidak akan tercampur
secara sempurna serta tidak akan terjadi proses pengendapan.

0 A caibrzscinsrn e a0 )

Sumber: https://images.app.goo.gl/FwHQJeD23z3YIL4YA

guru kelas

denga \menggune cwga if dan,m enaf] akan
membuat SIS rang,b ema@t@n m dembelajaran
dengan cepat. Ji€ a pada mEterrastemf-pe—rré)np;sa nanusia

berceramah edia“powerpoint yang kurang menar aka sudah jelas

. HAISI%X pola pikir kreatif siswa tidak

ika guru hanya

merasa bosan, kurang mena
terbangun.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa masih perlu adanya perbaikan
dalam penerapan media pembelajaran terutama media pembelajaran berbasis
powerpoint, sehingga harapan setelah guru dapat mendesain dan membuat media
powerpoint lebih menarik sehinga Upaya yang dapat ditempuh agar pembelajaran
IPA menjadi lebih menarik dan menyenangkan sehingga minat belajar siswa
semakin meningkatkan dengan menggunakan media powerpoint interaktif. Media
powerpoint interaktif merupakan media yang menghasilkan gambar, teks, suara,
video dan animasi.
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2.3 Definisi Operasional

1. Media Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
powerpoint

2. Power Point interaktif adalah program aplikasi yang dirancang untuk mampu
menampilkan program multimedia yang membantu sebuah gagasan menjadi lebih
menarik apabila dipresentasikan.

3. Media pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang mengkaitkan
teks, suara, gambar bergerak dan video yang bertujuan memudahkan dalam proses

pembelajaran.

2.4 Hipotesis Peneliti

Berdasarkan deskrips ‘rfikir di atas, dapat diambil
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